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RINGKASAN 

 

Evaluasi Penggunaan Konsentrat Dengan Atau Tanpa Hijauan Terhadap 

Performa Domba Ekor Tipis di PT. Agro Apis Palacio Magetan, Ririn Ramiati, 

C31200077, 65 Hlm, Program Studi Produksi Ternak, Jurusan Peternakan, Politeknik 

Negeri Jember, Theo Mahiseta Syahniar, S. Pt., M.Si. (Dosen Pembimbing) 

Dalam usaha peternakan khususnya penggemukan domba menjadi salah satu 

ternak yang banyak diminati, dikarenakan banyaknya peminat pada daging domba. 

Dengan banyaknya peminat maka diperlukannya domba yang berkualitas. Kualitas 

domba dapat dilihat dari performa domba yang baik. Performa domba yang baik 

dapat dilihat dari pertambahan bobot badan, konsumsi pakan. Dalam upaya 

peningkatan perfoma domba maka diperlukannya pakan yang tepat dengan kualitas 

yang tinggi dan harga yang memadai.   

Pengamatan ini dilaksanakan selama 2 bulan yaitu pada tanggal 19 

September-14 November 2022 di  PT. Agro Apis Palacio Magetan. Tujuan 

dilakukannya pengamatan ini untuk mengevaluasi pakan apakah pakan yang 

digunakan dapat meningkatkan performa yang baik dan menguntunggkan. Bahan 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah domba ekor tipis sebanyak 4 ekor, 

dengan bobot berkisar antara 9-10 kg dan berumur 7-12 tahun dengan pakan 

kosentrat dan hijauan. Dengan memberikan 2 perlakuan pakan yaitu P0 100% 

konsentrat tanpa hijauan dan P1 50% konsentrat dan 50% hijauan. Parameter yang 

diamati meliputi konsumsi pakan (BK), pertambahan bobot badan harian (PBBH), 

konversi pakan dan IOFC (income over feed cost). 

Hasil Penelitian dapat disimpulkan konsumsi pakan (BK) P0 menghasilkan 

rata rata 0,45 kg/ekor/hari dan P1 0,33 kg/ekor/hari, dengan pertambahan bobot 

badan harian (PBBH) P0 0,21 kg/ekor/ hari dan P1 0,15 kg/ekor/hari, dan konversi 

pakan untuk P0 sebesar 1,3 dan P1 2,14, serta IOFC P0 yaitu 366.835  dan P1 

254.343. Hasil dari pengamtan ini menunjukkan pakan tanpa hijauan dapat 

meningkatkan performa dan memberikan keuntungan dalam pemeliharaan jangka 

pendek dan di umur kurang dari 12 bulan, namun untuk fase pemeliharan selanjutnya 

disarankan untuk menggunakan pakan dengan hijauan untuk pemenuhan kebutuhan 

akan serat dan menghindari terjadinya asidosis. 

 


